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‘Muhasabah’ Akhir Tahun Hijriyah

TAHUN 1445 H akan segera kita
tinggalkan dan kita masuki tahun
baru 1446 H. Setiap akhir tahun,
khususnya tahun Hijriyah, biasa-
nya kita melakukan muhasabah
atau melakukan introspeksi, kon-
templasi, menengok ke belakang-
an untuk meriview apa saja yang
sudah kita lakukan? Bagaimana
hasilnya? Apakah target-target
yang kita inginkan sudah tercapai?
Apakah kebaikan yang dilakukan
lebih banyak dibanding keburukan,
atau sebaliknya? Apakah selama
setahun lalu dalam kehidupan ada
kemajuan atau tidak? Dan masih
banyak lagi.

Muhasabah ini penting, karena
hasil muhasabah bisa kita jadikan
pijakan untuk menapaki hari-hari di
tahun berikutnya. Harapannya ten-
tu saja tahun depan akan lebih baik
dari tahun sebelumnya. Tahun de-
pan harus lebih berhasil dibanding
tahun sebelumnya. Hal ini sesuai
Hadis Nabi yang menyebutkan
iSiapa saja yang hari ini lebih baik
dari hari kemarin, maka ia (tergo-
long) orang yang beruntung. Siapa
saja yang hari ini sama dengan hari
kemarin, maka ia (tergolong) orang
yang merugi. Siapa saja yang hari
ini lebih buruk dari hari kemarin,
maka ia orang yang dilaknat (cela-
ka).T (HR Al-Hakim). Pendek kata,
hari esok harus selalu lebih baik di-
banding hari ini. Jadi, harus terus
ada peningkatan kebaikan dalam
kehidupan ini.

Manusia memang tidak ada
yang sempurna. Setiapa orang
pasti memiliki kekurangan. Hanya
saja tidak setiap orang bisa
menyadarinya. Maka sudah se-
mestinya kalau setiap orang harus
terus berupaya untuk menyempur-
nakan diri dari hari ke hari. Karena
itu muhasabah mestinya tidak ha-
nya dilakukan setiap menjelang
pergantian tahun, tetapi kapan saja
secara terus menerus. Dengan ra-
jin bermuhasabah, maka akan da-
pat terus meningkatkan kualitas
dirinya untuk menjadi semakin
baik. Sebab dengan bermuhasa-
bah ia menjadi mengetahui titik ke-
kurangan dirinya dan akan ter-
dorong untuk terus memperbaiki
diri dari waktu ke waktu dengan
mengambil pelajaran dari kesalah-
an atau kekeliruan yang pernah

diperbuatnya.

Setiap pribadi mestinya memang
melakukan muhasabah. Selain itu
juga perlu dilakukan muhasabah
secara sosial kemasyarakatan,
yaitu melihat kondisi realitas yang
terjadi di tengah-tengah kehidupan
kita, yang merupakan cerminan
dari pribadi yang ada di lingkup ma-
syarakat.Kemudian dari hasil mu-
hasabah bisa dijadikaan bahan un-
tuk melakukan perbaikan atau pe-
ningkatan secara bersama-sama.

Kalau melihat realitas sosial di
lingkungan kita, memang masih
banyak yang perlu dievaluasi dan
diperbaiki. Lihatnya, melalui berba-
gai media sosial penyebaran hoax,
ujaran kebencian (hate speech), fit-
nah, upaya adu domba atau me-
nimbulkan permusuhan antara
sesama kita dan lain sebagainya
masih terus kita temukan. Mesti-
nya, medsos kita gunakan untuk
hal-hal positif, merekatkan silatu-
rahmi, menyebarkan wacana yang
mencerahkan, atau menginfor-
masikan sesuatu yang bermanfaat
bagi orang banyak.

Juga ada fenomena banyak
orang terjebak pinjaman online
(pinjol) dan judi online (judol). Jelas,
ini pasti ada masalah. Di satu sisi,
ada pihak yang memanfaatkan
perkembangan IT untuk meraup
banyak uang. Di sisi lain ada men-
talitas masyarakat yang perlu
diedukasi, karena kesulitan ekono-
mi ataupun mengangankan men-
dapatkan uang dengan jalan pin-
tas, tanpa melalui kerja profesional.
Ada yang terjebak pinjol lantas
bunuh diri. Sedang mereka yang
terpikat judol bukan hanya masya-
rakat biasa, tetapi juga dari kala-
ngan elite.

Tentu saja masih banyak proble-
ma lain. Karena itu menjadi tugas ki-
ta semua untuk mengatasi masalah
ini secara bersama-sama. Paling ti-
dak kita perlu menyadarkan kepada
setiap pribadi agar selalu berbuat
baik, melakukan setiap sesuatu
yang bermanfaat, baik kepada diri
sendiri maupun orang lain. Artinya,
tidak melakukan sesuatu yang tidak
bermanfaat, apalagi merugikan, ba-
gi diri sendiri maupun orang lain.
Kalau masing-masing pribadi sudah
baik, maka akan tercipta masyara-
kat yang baik juga. O-d
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Kesehatan & Kesempatan

DUA perkara tersebut pada judul
artikel ini sangat bermakna dalam ke-
hidupan setiap orang. Apalah artinya
kaya-raya, punya posisi/jabatan ting-
gi, populer, kalau dirinya sakit.
Makan tak enak. Tidur tak nyenyak.
Segalanya menjadi terbatas. Bahkan
ada ketergantungan pada orang lain.

Idealnya, semua orang hidup sehat,
lahir-batin. Dalam kondisi demikian,
kesempatan beramal terbuka lebar.
Alangkah rugi, bila kesempatan di-
biarkan berlalu. Lebih celaka lagi bila
kesempatan ada, tetapi digunakan un-
tuk kejahatan.

Dalam persepektif yuridis-
normatif, kesehatan dan ke-
sempatan itu merupakan
modal penting agar manusia
mampu mencapai derajat-
martabat kehidupan tertinggi.
Bermodalkan dua perkara itu,
ketika orde hukum hadir, ma-
ka kejahatan sebagai manifes-
tasi penggunaan kekuasaan
telanjang dapat dicegah, ditin-
dak, dan dihentikan.
Seterusnya perilaku saleh, ju-
jur, sopan, santun, mewarnai
rona kehidupan. Terwujudlah
kedamaian, ketenangan, ke-
tenteraman. Itulah idealitas,
mimpi-mimpi indah.

Akan tetapi, realitas yuridis-
sosiologis menunjukkan fakta-
fakta berbeda. Tak jarang
hukum dan kekuasaan, digu-
nakan sebagai selimut keja-
hatan. Kehidupan duniawi se-
makin bergeser, dari penggu-
naan kekuatan (otot), bergeser
ke kuasaan (otoritas), selanjut-
nya bermuara ke kepuasan (nafsu).
Hati-nurani ditinggalkan. Akal diper-
budak nafsu. Kehidupan menjadi
sarat dengan akal-akalan.

Kesehatan dan kesempatan meru-
pakan pendukung terwujudnya ne-
gara hukum Pancasila. ‘Ash-shihhah’
(bahasa Arab), berarti sembuh, sehat,
selamat dari cela, nyata, benar, dan
sesuai dengan kenyataan. Bangsa
Indonesia harus sehat. Mengapa?
Karena sehat merupakan kondisi ji-
wa-raga normal, sehingga memung-
kinkan seseorang berpikir, bersikap,
dan berperilaku berdasarkan hukum
yang benar. Sinonim kata ash-shihhah
yaitu al-’afiah. Diindonesiakan men-
jadi ‘sehat wal afiati. Artinya sehat se-
cara sempurna.

Kesempatan adalah masa, waktu,

Sudjito Atmoredjo

atau peluang untuk berbuat sesuatu.
Ajaran suci, mengingatkan penting-
nya menggunakan kesempatan dalam
lima perkara: (1) Gunakan masa mu-
damu sebelum datang masa tuamu;
(2) Gunakan masa sehatmu sebelum
datang sakitmu; (3) Gunakan masa
kayamu sebelum datang fakirmu; (4)
Gunakan masa luangmu sebelum
masa sibukmu; (5) Gunakan masa
hidupmu sebelum datang kematian-

mu.

Komunitas orang tua (pensiunan)
umumnya sadar, gembira, ketika me-
ngenang masa mudanya. Saat itu
telah mengisinya dengan amalan-
amalan baik. Penyesalan di hari tua,
tak ada gunanya, bila masa muda ha-
nya digunakan untuk berfoya-foya,
sesat arah, tanpa tujuan.

Seseorang terlihat nelangsa, ketika
berbagai penyakit membelitnya.
Tiada hari tanpa minum obat. Makan,
minum dibatasi. Hidup, seolah seka-
dar penantian kematian. Sehat itu
karunia Ilahi Rabbi. Perlu dijaga se-
panjang hayat. Jangan sembrono
mempertaruhkan kesehatan dengan
mengumbar nafsu. Berhentilah
makan sebelum kenyang. Makanlah
makanan yang halal dan tayyib.
Dengan cara-cara yang baik.

Suatu kewajaran, seseorang berusa-

ha menjadi kaya-raya. Sungguh cela-
ka, bila seseorang hidupnya miskin.
Apalagi fakir. Sejak muda hingga de-
wasa, setiap kesempatan dimaksi-
malkan untuk menggapai kekayaan.
Dalam kesibukan demikian, perlu ke-
sadaran bahwa hakikat harta-
kekayaan bukanlah jumlah harta
yang terkumpul, melainkan harta
yang disedekahkan kepada orang
yang membutuhkan. Itulah amal
jariyah. Pahala amalan ini, akan terus
mengalir, mengiringi pemiliknya,
hingga di alam akhirat kelak. Hakikat
harta lainnya, sebatas perhiasan
duniawi. Berpisah dengan
pemiliknya, ketika ajal (kema-
tian) tiba.

Sungguh, tak seorang tahu,
kapan ajal tiba. Hidup dan ke-
hidupan di dunia hanya se-
mentara. Tidak kekal.
Karenanya, tiada sikap bijak,
kecuali memaksimalkan kese-
hatan dan kesempatan untuk
beramal saleh. Amal saleh di-
maksud, secara vertikal dalam
bentuk pengabdian kepada
Ilahi Rabbi, dan secara hori-
zontal berbuat baik kepada
sesama makhluk.

Kepada orang-orang kaya
dan berkuasa layak diingat-
kan, posisikan, sandarkan,
tempatkan, segala pemikiran,
sikap, amalan, dan perilaku,
apapun pada hukum yang be-
nar. Dalam konteks Indonesia,
hukum yang benar dimaksud
bersumber pada nilai-nilai
Pancasila. Mumpung masih se-
hat dan ada kesempatan,
hukum-hukum lainnya, mesti dikri-
tisi, direkronstruksi, agar menjadi
hukum yang benar. Negara hukum ini
akan sehat, bila hukumnya benar dan
manusianya beradab. O-d

*) Prof Dr Sudjito SH, Guru Besar

Sekolah Pascasarjana UGM

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan me-
ngirimkan  artikel untuk  SKH
Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya redak-
si hanya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 550 - 600 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan fo-
tocopy identitas. Terimakasih.

Menanti Suvenir dari Tanah Suci

ADA rasa haru ketika jemaah haji
mulai tiba kembali di kampung ha-
laman. Selepas rangkaian ibadah se-
lesai, panitia menjadwalkan jamaah
asal Indonesia pulang mulai tanggal
22 Juni hingga 3 dJuli 2024 untuk
gelombang pertama. Sementara,
gelombang kedua mulai tanggal 4
hingga 21 Juli 2024.

Rangkaian ibadah wukuf di Arafah,
tawaf Ifadah, hingga Sa’i tak saja
membuat fisik lelah namun juga
mampu mengaduk-aduk perasaan
hati dan penyadaran diri akan lemah-
nya manusia di hadapan Allah SWT.
Jangankan para jemaah yang melak-
sanakan, umat muslim yang meng-
ikuti siaran melalui media digital pun
tak kuasa menahan tetesan air mata
keharuan.

Selain memenuhi rukun ke-5 dalam
Agama Islam, ibadah haji harus men-
jadi wahana pendidikan dan pelatih-
an (diklat) kehidupan. Hasil dari dik-
lat inilah yang akan menjadi tanda
kemabruran peserta atau tidaknya.
Selain itu, masyarakat sekitar juga
akan mampu merasakan dan menilai
dari hasil diklat yang pernah diikuti
di tanah suci.

Predikat haji mabrur sangat di-
inginkan karena menjadi tiket kese-
jahteraan hidup di alam kekal.
Rasulullah SAW bersabda, “Umrah ke
umrah yang berikutnya adalah men-
jadi penutup dosa dalam waktu an-
tara dua kali umrahan itu, sedang ha-
ji mabrur, maka tidak ada balasan ba-
gi yang melakukannya itu melainkan
surga.” (Muttafaq ‘alaih).

Tidak hanya itu, pahala haji
mabrur menyamai pahala jihad fi
sabilillah. Diriwayatkan dari Aisyah
RA, ia berkata kepada Rasulullah
SAW, “Ya Rasulallah, kita mengetahui
bahwa jihad adalah seutama-utama
amalan. Maka dari itu, apakah kita
(kaum wanita) tidak baik mengikuti
jihad?” Beliau lalu menjawab, “Bagi
engkau semua kaum wanita, maka
sebaik-baiknya jihad adalah menger-
jakan haji yang mabrur.” (HR
Bukhari).

Setidaknya ada 3 (tiga) pelatihan
yang diajarkan saat beribadah haji se-

Anton Prasetyo

hingga mendapat predikat mabrur,
yakni menahan diri dari rafats, fusuq,
dan jidal. Allah SWT berfirman,
i(Musim) haji adalah beberapa bulan
yang diketahui, barangsiapa yang
menetapkan niatnya dalam bulan itu
akan mengerjakan haji, maka tidak
boleh rafats, berbuat fasik dan berde-
bat di dalam masa mengerjakan haji.i
(QS. Al-Bagarah [2]: 197).

Secara sederhana, rafats bermakna
memperturutkan hawa nafsu berhu-
bungan intim antara laki-laki dan
perempuan atau hal-hal yang meng-
arah kepadanya, termasuk perkataan
yang mengandung unsur pornografi.
Fusuq melakukan dosa disebabkan
oleh maksiat, semisal sombong, iri
hati, dan adu domba. Sementara, ji-
dal adalah berbantah-bantahan yang
dilatarbelakangi oleh kurangnya
kesabaran.

Orang yang sudah berniat haji (di-
tampakkan dengan menggunakan
kain ihram) harus memulai mening-
galkan tiga larangan tersebut. Secara
psikologis, ketiga hal tersebut sulit di-
hindari lantaran kondisi fisik dan
lingkungan, bahkan cuaca

Titel haji dan hajjah bukanlah be-
ban yang sepele. Mereka adalah
teladan kebaikan di lingkungannya.
Ketika mereka bisa memposisikan
diri sebagai sosok yang patut dite-
ladani, maka masyarakat pun dapat
dengan mudah mengetahui tanda-
tanda kemabruran haji. Sebaliknya,
jika sepulang ibadah haji seseorang
justru perilakunya semakin tidak
baik maka masyarakat sekitar pun
menilai bahwa itu adalah pertanda
hajinya tidak mabrur.

Bermula dari sinilah, diklat selama
berada di tanah suci harus selalu
dipupuk saat sudah pulang ke kam-
pung halaman. Seseorang yang memi-
liki predikat haji atau hajjah harus
bisa menahan diri dari hawa nafsu,
menahan berbuat maksiat, hingga
sabar. Dengan begitu, mereka akan
bisa menyamankan masyarakat.
Dengan laku santun di masyarakat
secara kontinu, masyarakat pun lam-
bat laun akan meneladaninya.
Wallahu ailam. O-d

*) Anton Prasetyo M Sos ,
Direktur Lembaga Pendidikan Al-
Qurian (LPQ) Baitul Hikmah,
Alumnus Ponpes Nurul Ummah
Yogyakarta.

saat beribadah haji tidak
senyaman berada di rumah
masing-masing. Sehingga,
pemicu ketiganya sangat
banyak saat beribadah haji.
Namun demikian, seluruh
jemaah haji harus bisa
menahan diri untuk tidak
melakukan ketiganya demi
mendapatkan predikat haji
mabrur.

Sebagai diklat, larangan
rafats, fusuq, dan jidal ten-
tunya tidak saja berlaku
saat ibadah haji saja. Justru
setelah mengikuti diklat, se-
tiap jemaah harus bisa me-
nerapkan hasil diklat saat
sudah pulang di kampung
halaman. Dan inilah se-
jatinya suvenir yang sangat
dibutuhkan masyarakat se-
kitar di kampung halaman.

run.

da.

DKPP berhentikan Hasyim Asyiari.

-- Memang harus hati-hati godaan
nafsu.

Angka kemiskinan di DIY sudah tu-

-- Masih harus diturunkan lagi.

Mayoritas peminjam online anak mu-

-- Orangtua harus waspada ter-
hadap anaknya.
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